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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN


A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS)
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang heterogen dan dikelompokkan dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas, anggota kelompok saling bekerja sama dan membantu untuk memahami bahan pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman belum menguasai bahan pembelajaran. Menurut Amri dan Ahmadi (2010: 67) mengemukakan bahwa:
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran di mana siswa belajar dalam kelompok kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda.Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota kelompok saling kerjasama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.

	Pendekatan kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepadasiswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama  siswa yang berbeda latar belakangnya.

 (
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b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Menurut Depdiknas (Taniredja, 2011:201) tujuan pembelajaran kooperatif yaitu:
1) Meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan menjadi narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama.
2) Memberi peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kamampuan akademik dan tingkat sosial.
3) Untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.
Berdasarkan tujuan di atas, maka disimpulkan bahwa tujan pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang diarahkan memungkinkan siswa dalam memecahkan masalah bersama-sama atau berkolaborasi tanpa memandang prestasi, etnik, jenis kelamin dan sebagainya untuk mencapai hasil yang maksimal.
c. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif
Sanjaya (2006:67) mengemukakan bahwa karakteristik strategi pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut:
1) Pembelajaran Secara Tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim.Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim (anggota kelompok) harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah, kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan tim.
2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif
Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi control.Demikian juga dalam pembelajaran kooperatif.
3) Kemauan untuk Bekerja Sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja sama perlu ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling membantu.
4) Keterampilan Bekerja Sama
Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok.
Rusman (2012: 204) menyatakan bahwa:
Terdapat empat hal penting dalam strategi pembelajaran kooperatif, yakni: (1) adanya peserta didik dalam kelompok, (2) adanya aturan main (role) dalam kelompok, (3) adanya upaya belajar dalam kelompok, (4) adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok.

Berdasarkan karakteristik pembelajaran kooperatif di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. 
d. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif
Menurut Roger dan David Johnson (Rusman, 2012: 212) ada lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:
(1) prinsip ketergantungan positif, yaitu keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh karena itu, semua anggota dalam kelompok akan merasakan saling ketergantungan; (2) tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok tersebut; (3) interaksi tatap muka, yaitu memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain; (4) partisipasi dan komunikasi, yaitu melatih siswauntuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran; dan (5) evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok  untuk   mengevaluasi  proses  kerja  kelompok  dan  hasil  kerja  sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.



Berdasarkan lima unsur pembelajaran kooperatif di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran tentang belajar dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Nurhadi (Thobroni dan Mustofa, 2011: 297) mengemukakan bahwa:“Think-Pair-Share (TPS) atau Berpikir-Berpasangan-Berbagi pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawannya dari Universitas Maryland”. Model Think Pair Share memberikan kepada para siswa waktu untuk berpikir dan merespons serta saling bantu satu sama lain.
Thobroni dan Mustofa (2011: 298) mengemukakan bahwa:
TPS adalah sebuah metode yang sederhana, tetapi sangat berguna yang dikembangkan oleh Frank Lyman dari Universitas Maryland. Ketika guru menerangkan pelajaran di depan kelas, siswa duduk berpasangan dalam kelompoknya. Guru memberikan pertanyaan di kelas. Lalu, siswa diperintahkan untuk memikirkan jawaban, kemudian siswa berpasangan dengan masing-masing pasangannya untuk mencari kesepakatan jawaban.Terakhir, guru meminta siswa untuk membagi jawaban kepada seluruh siswa di kelas.


Menurut Huda (2013:206) menyatakan bahwa : “ Model think pair share memperkenalkan gagasan tentang waktu, tunggu atau berpikir (wait or think time) pada elemen pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan. 
Menurut Suprijono (Thobroni dan Mustofa, 2011: 298-299) bahwa  TPS memiliki 3 makna; ‘‘1) Thinking,2) Pairing, 3) Sharing’’. Ketiga makna yang dapat di uraikan sebagai berikut: 1) Thinking yaitu siswa diberi kesempatan untuk memikirkan ide-ide mereka tentang pertanyaan atau wacana yang diberikan oleh guru, 2) Pairing yaitu siswa menentukan dengan siapa mereka akan berpasangan dengan tujuan agar siswa dapat berdiskusi dan mendalami ide-ide yang telah ditemukan masing-masing siswa, 3) Sharing yaitu setelah ditemukan kesepakatan ide-ide pada masing-masing kelompok, lalu pada tahap ini ide-ide tersebut dibagikan kepada kelompok lain melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab. Hal tersebut dimaksudkan agar dari berbagai ide-ide yang mereka temukan dapat ditemukan satu struktur yang integratif dari pengetahuan yang telah dipelajari.
Keempat pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan salah satu model yang mengacu pada pembelajaran kelompok kecil yang memberi kesempatan lebih banyak kepada setiap siswa untuk menunjukkan partisipa si mereka kepada orang lain.
b. Langkah-langkah Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang dikemukakanoleh Nurhadi (Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, 2011: 299-300) mengemukakan bahwa: 
1) Langkah 1: Berpikir (thinking)
Langkah pertama, guru mengajukan pertayaaan atau isu yang terkait dengan pelajaran dan siswa diberi waktu satu menit untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut.
2) Langkah 2: berpasangan (pairing)
Selanjutnya, pada langkah kedua, guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan menegenai apa yang telah dipikirkan.Interaksi selama periode ini dapat menghasilkan jawaban bersama jika suatu peryataan telah di ajukan atau penyampaian ide bersama jika suatu isu khusus telah diidentifikasi. Biasanya, guru mengizinkan tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.
3) Langkah 3: Berbagi (sharing)
Pada langkah akhir ini, guru meminta pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan kelas secara keseluruhan mengenai ada yang telah mereka bicarakan. Pada langkah ini, akanmenjadi efektif jika guru berkeliling kelas dari pasangan yang lain sehingga seperempat atau separo dari pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor.

Adapun bagan langkah-langkah model  pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yaitu sebagai berikut:
 (
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share 
(TPS)
)

 (
Langkah3
: Berbagi
.
Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarkan.Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan-kepasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian mendapat kesempatan untuk melapork
an.
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Langkah2
: Berpasangan
.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan 
apa
 yang telah mereka peroleh. 
Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi.Secara normal guru memberi waktu 
beberapa 
menit untuk berpasangan.
) (
Langkah 1
: Berpikir
.
Guru 
mengajukan
 suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untukberpikir sendiri jawaban atau masalah. 
)









Gambar  2.1. Langkah-langkah pembelajaran Think Pair Share (TPS) (Trianto, 2012)
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe TPS

Lie (Thobroni dan Mustofa, 2011) mengemukakan bahwa: Keunggulan pada model TPS adalah optimalisasi partisipasi siswa. Dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan membagikan hasil untuk seluruh kelas, model TPS ini memberikan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunujukan partispasinya di depan orang lain. Selain itu, model TPS dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan semua tingkat usia ank didik.
Menurut Djumingin (2011:103) mengemukakan bahwa kelebihan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS), yaitu sebagai berikut:
1) Meningkatkan prestasi siswa;
2) Meningkatkan aktivitas komunikasi;
3) Meningkatkan keterampilan sosial;
4) Mengembangkan kerja sama, rasa saling menghargai dan memiliki antar individu dan kelompok.
Selanjutnya Basri (Thobroni dan Mustofa, 2011: 302)mengemukakan kelemahan TPS, yaitu sebagai berikut:
1) Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas.
2) Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas.
3) Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu  pengajaran yang berharga. Untuk itu, guru harus membuat perencanaan yang saksama sehingga dapat meminimalkan jumlah waktu yang terbuang. 


3. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Pada hakikatnya belajar adalah perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dan terjadi penambahan ilmu pengetahuan yang direalisasikan pada perubahan tingkah laku siswa.Jadi dapat disimpulkan bahwa orang belajar memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahui serta untuk merubah pola kepribadian tidak baik menjadi baik. Gagne (Suprijono, 2009: 2) mengemukakan bahwa :“Belajar adalah Perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah”.
Slameto (Hamdani, 2010: 20) mengemukakan 
Bahwa belajar adalahSuatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

	Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang berlangsung dalam diri seseorang dengan lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan yang bersifat menetap. Dengan kata lain, belajar merupakan kegiatan peningkatan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.
b. Hasil Belajar
Suprijono (Thobroni dan Mustofa, 2011: 22) mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Menurut Gagne (Suprijono, 2009:36) hasil belajar berupa hal-hal berikut:
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.
2) Keterampilan Intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang.
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kongnitifnya sendiri.
4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.

 Berdasarkan uraian tersebut dapat di simpulkan  bahwa hasil belajar memungkinkan dapat diukur dengan angka-angka, tetapi mungkin juga hanya dapat diamati melalui perubahan tingkah laku. Oleh sebab itu hasil belajar seharusnya dirumuskan dengan jelas sehingga dapat dievaluasi apakah tujuan yang diharapkan sudah tercapai atau belum.
c. Faktor – Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku pada siswa, dan banyak faktor yang mempengaruhinya. Menurut Abdurrahman (2016: 114) bahwa ‘‘hasil belajar murid secara pokok dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: faktor internal, dan faktor eksternal’’. Adapun Sardiman (2006: 39) menjelaskan ‘‘banyak faktor yang berperang terhadap pencapaian hasil belajar, dan factor eksternal (dari luar) murid”. Faktor internal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor fisiologis-biologis dan faktor psikologis.Sedangkan faktor internal merupakan kondiri yang berada di luar siswa yang terdiri atas faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.







3. Hakikat Pembelajaran IPS di Sekolah dasar
a. Pengertian Pembelajaran IPS
	Menurut Sapriya (2009: 19)bahwa : “IPS merupakan suatu bahan kajian terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi diorganisasikan dari konsep-konsep ketrampilan-ketrampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi’’
Selanjutnya Trianto (2010: 171) mengemukakan bahwa:
	
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasidari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya).

Berdasarkan uraian tentang pengertian IPS, maka guru diharapkan memahami orientasi dan pendekatan kurikulum, serta memahami konsep-konsep dan generalisasi yang terdapat dalam kurikulum maupun dari buku paket dan buku teks lainnya yang dianggap tepat untuk diajarkan. Upaya itu dimaksudkan agar konsep dan generalisasi dapat diajarkan sebagai jawaban terhadap tuntutan kebutuhan yang beranggapan bahwa pengajaran fakta selama ini sudah tidak memadai lagi, seperti dikatakan Fenton (Yaba, 2010: 5) bahwa: “fakta semata tidaklah berarti apa-apa untuk dirinya sendiri. Fakta akan memiliki arti dalam pikiran orang yang mempelajarinya. Suatu Fakta yang sama akan mempunyai arti yang berbeda terhadap dua orang yang pandangannya berbeda”.
	Dapat juga dikatakan bahwa pelajaran IPS ini diharapkan bukan hanya penanaman, pembinaan pengetahuan konsepsional belaka, melainkan ialah pembinaan pemberian sikap terhadap nilai-nilai praktis (operasional) dari pada konsep tersebut serta kemahiran penerapannya sebagai insan sosial. Oleh karena pengajaran IPS bukan sekedar menyedorkan serentetan konsep-konsep saja, melainkan kemampuan guru dan siswa menarik nilai atau arti yang terkandung dalam konsep, serta bagaimana cara menerapkannya.
Disimpulkan bahwa pendidikan IPS adalah disiplin-displin ilmu sosial ataupun integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti: Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, dan Antropologi yang mempelajari masalah-masalah sosial.
b. Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
	Mata pelajaran IPS di sekolah dasar marupakan program pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memilki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Mulyasa (2007: 178) mengemukakan bahwa tujuan IPS adalah:
(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; (2) memilki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan social; (3) memilki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; dan (4) memilki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global.

	Sedangkan menurut Clark (Yaba, 2010: 11-12) mengemukakan bahwa: “titik berat studi sosial adalah perkembangan individu yang dapat memahami lingkungan sosialnya, serta manusia dengan kegiatan interaksi antar mereka, dananak didik diinginkan agar dapat menjadi anggota yang produktif dan dapat memberikan andilnya dalam masyarakat”.

B. Kerangka Pikir
Setelah peneliti melaksanakan observasi, ditemukan masih rendahnya hasil belajar IPS siswa pada kelas V di SD Inpres Lanraki II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.Hal ini didasari dari 2 aspek yaitu aspek dari siswa dan aspek dari guru. Dalam pembelajaran di kelas, khususnya mata pelajaran IPS tidak akan berhasil dengan maksimal jika guru jarang berorientasi dalam kerja kelompok sehingga aktivitas komunikasi antar siswa dalam bertukar ide kurang, guru terkesan mendominasi proses belajar mengajar karena hanya menjelaskan materi pelajaran tanpa memberikan kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapat dan berdiskusi dengan teman sejawatnya. Sedangkan faktor siswa yaitu siswa kesuliatan menyelesaikan sendiri masalah yang diberikan guru karna IPS tergolong mata pelajaran yang padat sehingga siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran IPS, Siswa kurang berkomunikasi dalam proses pembelajaran dimana keterampilan yang dimiliki tidak dimanfaatkan dengan baik dari beberapa masalah tersebutlah yang akan berujung pada rendahnya hasil belajar siswa.
Diperlukan variasi bentuk pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti menyarankan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam peningkatan hasilbelajar IPS pada siswa kelas V di SD Inpres Lanraki II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share(TPS) merupakan model belajar yang mengedepankan kerja sama siswa dengan teman sejawatnya untuk berpikir bersama dan bertukar pikiran dalam memecahkan masalah yang sedang dibahas. Sehingga dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siwa kelas V. 









 (
Pembelajaran IPS
)Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:  
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)
 (
Aspek Siswa
Pasif dalam kegiatan pembelajaran
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Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share 
Langkah 1, 
berpikir
 (thinking)
. Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran dan siswa diberi waktu untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut.
Langkah 2, 
berpasangan
 (pairing)
. Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang telah dipikirkan. 
Langkah 3, 
berbagi
 (sharing)
. Pada langkah akhir ini guru meminta pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi 
)





 (
Hasil 
belajar 
 siswa
 kelas V meningkat
Siswa lebih aktif  dalam
 proses pembelajaran sehingga dapat lebih mudah memahami pelajaran
Siswa aktif berdiskusi bersama teman kelompoknya dengan baik sehingga masalah dapat di selesaikan dengan mudah
Secara mandiri siswa dapat menyelesaikan soal mandiri dengan baik sehingga dulunya siswa tersebut tidak mencapai KKM ksekarang siswa tersebut telah mencapai  bahkan ada beberapa yang mendapat nilai di atas  nialai KKM
)






Gambar  2.2  Kerangka Pikir Penelitan
C. Hipotesis Tindakan
[bookmark: _GoBack]Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Jika pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) diterapkan pada mata pelajaran IPS, maka hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Lanraki II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar dapat meningkat. 



